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ABSTRAK 

 

Wabah covid-19 yang melanda Indonesia memiliki dampak pada bidang 

pendidikan. Salah satu dampak yang dirasakan pada bidang pendidikan adalah kegiatan 

praktikum yang tidak dapat dilaksanakan secara efektif karena mempertimbangkan 

keselamatan kerja peserta didik sewaktu melakukan kegiatan praktikum. Hal ini 

mengakibatkan terjadi penurunan kualitas belajar termasuk pada keterampilan proses 

sains para peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti memiliki solusi dengan melakukan 

pengembangan bahan ajar yang menarik, interaktif, serta dipadukan dengan prinsip 

green chemistry. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis 

kelayakan dan hasil respon peserta didik terhadap E-LKPD yang telah dikembangkan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

dan dengan desain model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, analisis 

(analyze), desain (design), pengembangan (develop), implementasi (implement), dan 

evaluasi (evaluate). Produk E-LKPD berbasis green chemistry dilakukan uji coba 

kepada 10 orang peserta didik kelas XI dan XII MIPA yang telah mempelajari materi 

asam basa. Berdasarkan hasil validasi yang dianalisis menggunakan uji validitas 

Aiken’s V dengan tolak ukur Vhitung > Vtabel (0,78) memperoleh hasil ‘Valid’ yakni, 

nilai Vhitung sebesar 0,87 untuk aspek penyajian, nilai Vhitung sebesar 0,84 untuk aspek 

bahasa, nilai Vhitung sebesar 0,88 untuk aspek isi, nilai Vhitung sebesar 0,83 untuk aspek 

desain E-LKPD. Hasil analisis angket respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis 

green chemistry mendapatkan nilai sebesar 69,9% dengan kategori ‘Baik’. Dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis green chemistry memiliki kualifikasi yang baik 

untuk diterapkan sebagai bahan ajar kepada peserta didik dalam pembelajaran kimia 

pada materi asam basa. 

 

Kata kunci: Asam basa, E-LKPD, green chemistry, kegiatan praktikum, dan 

keterampilan proses sains. 
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ABSTRACT 

 

The COVID-19 outbreak that hit Indonesia had an impact on the education 

sector. One of the impacts felt in the field of education is practicum activities that 

cannot be carried out effectively because it considers the work safety of students when 

carrying out practical activities. This resulted in a decrease in the quality of learning, 

including the science process skills of the students. Therefore, researchers have a 

solution by developing interesting, interactive, and integrated teaching materials with 

the principles of green chemistry. This study aims to describe the results of the 

feasibility analysis and the results of student responses to the developed E-LKPD. The 

method used in this study is Research and Development (R&D) and the ADDIE model 

design which consists of five stages, namely, analysis (analyze), design (design), 

development (develop), implementation (implementation), and evaluation (evaluate). . 

E-LKPD products based on green chemistry were tested on 10 students of class XI and 

XII MIPA who had studied acid-base material. Based on the validation results which 

were analyzed using the Aiken's V validity test with the benchmark Vcount > Vtable (0.78) 

obtained 'Valid' results, namely, the Vcount value of 0.87 for the presentation aspect, the 

Vcount value of 0.84 for the language aspect, the Vcount value of 0.88 for the content 

aspect, the value of Vcount is 0.83 for the E-LKPD design aspect. The results of the 

questionnaire analysis of student responses to green chemistry-based E-LKPD got a 

score of 69.9% in the 'Good' category. It can be concluded that the green chemistry-

based E-LKPD has good qualifications to be applied as teaching materials to students 

in learning chemistry on acid-base materials. 

 

Keywords: Acid-base, E-LKPD, green chemistry, practicum activities, and science 

process skills. 
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BAB I   

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu hal yang paling utama wajib dimiliki oleh setiap 

manusia, sehingga setiap masyarakat Indonesia memiliki hak untuk menperoleh 

pendidikan, berdasarkan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 pada alinea ke-4. Supaya masyarakat Indonesia mendapatkan 

pendidikan yang baik dan layak, maka sekolah sebagai lembaga formal diberikan 

tugas sebagai wadah untuk mendidik masyarakat Indonesia (Bashooir and Supahar, 

2018).  

Peranan sekolah sangat penting sebagai sarana peserta didik bertukar pikiran 

untuk memperoleh pengetahuan baru. Seorang guru juga harus berupaya 

memberikan pelajaran dengan cara yang menarik supaya peserta didik memiliki 

minat yang lebih dalam belajar. Oleh sebab itu, tugas guru semata-mata tidak hanya 

cukup menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, akan tetapi guru juga 

bertugas guna mendidik dan membina peserta didik yang menjadikan menjadi 

pribadi yang berkarakter; dewasa, bertanggung jawab, mendiri, dan lain sebagainya 

(Hadijah, 2018). 

Wabah Covid-19 melanda Indonesia pada tahun 2020 dan terus berkembang, 

menyebabkan banyak aspek yang terkena dampak dari keadaan yang tidak terduga 

ini. Suatu aspek yang mendapat dampak dari wabah Covid-19 yaitu dalam 

pendidikan. Banyak perubahan di Indonesia yang terjadi dalam bidang Pendidikan 

secara signifikan setelah wabah Covid-19 melanda Indonesia. Akibatnya segala 

aktivitas pembelajaran harus terhenti dan dialihkan dengan melakukan 

pembelajaran virtual atau daring (dalam jaringan), yaitu proses pembelajaran yang 

dilakukan dari rumah peserta didik untuk meminimalisirkan penyebaran virus 
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Covid-19. Perubahan metode pembelajaran ini mengharuskan baik guru maupun 

peserta didik harus mengikuti kemajuan teknologi (Fajari, et al., 2021). 

Terjadinya penurunan kualitas belajar karena dampak dari wabah Covid-19 

yang mengharuskan menerapkan sistem pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

yang dilakukan adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan melalui jaringan 

internet, dengan menggunakan berbagai macam platform yang sudah ada. Namun 

tentunya pembelajaran semacam ini tidak begitu efektif dan masih terdapat banyak 

kekurangan (Alawiyah and Lutfianasari, 2021). 

Salah satu dampak dari pembelajaran daring adalah pada kegiatan praktikum 

yang kurang efektif untuk dilaksanakan. Penyebabnya yaitu sarana dan prasarana 

yang kurang untu digunakan peserta didik untuk melakukan praktikum selama 

belajar di rumah secara online, sehingga menimbulkan kekhawatiran terkait 

keselamatan peserta didik saat melakukan praktikum. Pelajaran yang seringkali 

melaksanakan kegiatan praktikum adalah mata pelajaran kimia, dalam 

pelaksanaannya seringkali praktikum menggunakan bahan-bahan yang berbahaya 

dan bisa menghasilkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan sehingga tentu 

akan sangat riskan apabila peserta didik melakukan praktikum mandiri di rumah 

masing-masing. Resiko dari pelaksanaan praktikum terutama dengan penggunaan 

bahan-bahan kimia akan sangat berdampak bagi lingkungan. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam hal 

melaksanakan praktikum, sehingga menciptakan kegiatan praktikum yang lebih 

aman bagi peserta didik dan lingkungan. (Eksplorasi Kegiatan Praktikum Sains 

Saat Pandemi Covid- et al., 2020; Rizkiana et al., 2020).  

Salah satu solusi untuk menciptakan kegiatan praktikum yang aman bagi 

peserta didik dan lingkungan adalah dengan menerapkan green chemistry (Rizkiana 

et al., 2020). Green Chemistry adalah penerapan konsep dengan meminimalisirkan 

pemakaian dan menghasilkan beberapa zat yang membahayakan (Ulandari and 

Mitarlis, 2021), Penerapan green chemistry ini lebih mengarahkan kepada proses 

dan produk kimia dengan kondisi yang aman dan ramah dengan lingkungan 
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sehingga tidak membahayakan. Terdapat 12 (dua belas) prinsip dalam green 

chemistry yang bertujuan guna menekan aktivitas dari industri kimia dan produk 

yang dihasilkan guna mengurangi dampak terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan (Putri, 2019).  

Prinsip pada green chemistry dilakukan dengen menerapkan pada kehidupan 

sehari-hari sebagai usaha untuk menjaga kondisi lingkungan. Pada praktikum yang 

menerapkan green chemistry dapat dilakukan menggunakan penerapan prinsip dari 

green chemistry berdasarkan kegiatan praktikum dengan dilakukannya. Dengan 

menerapkan green chemistry, peserta didik mengetahui bahwa praktikum yang 

dilakukan dengan tidak berbahaya sehingga praktikum yang dilakukan lebih aman, 

dan limbah sisanya tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan dan 

berbahaya kesehatan manusia. Penerapan green chemistry dapat meningkatkan 

kepedulian peserta didik pada lingkungan (Afiyanti and Cahyono, 2015). Sehingga 

dengan diterapkannya green chemistry peserta didik dapat turut mendukung dalam 

upaya memperbaiki lingkungan. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, green 

chemistry sebagai suatu cara dalam peningkatan pembelajaran dengan berwawasan 

lingkungan, terutama pada pembelajaran kimia (Putri, 2019).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya penerapan green chemistry pada LKPD 

terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Fitriya and Mitarlis, 2020). 

Penyebabnya adanya  keterampilan dalam proses sains yang dilakukan oleh peserta 

didik dapat dikembangkan melalui kegiatan praktikum (Rahayu, 2020). 

Keterampilan proses sains sebagai upaya  peserta didik dalam kompetensi yang 

dipakai dalam melakukan penelitian ilmiah. Keterampilan proses sains sebagai 

suatu keterampilan guna melakukan pelatihan terhadap penemuan konsep, 

merumuskan masalah dan menyusun kesimpulan (Galuh and Galuh, 2021). 

Peningkatan keterampilan proses sains dapat membiasakan peserta didik untuk 

dapat melakukan penemuan bahkan pengembangan secara mandiri fakta yang 

didapat dalam pelaksanaan praktikum, hal ini juga dapat memacu kreativitas dan 

berpikir kritis peserta didik (Afiyanti and Cahyono, 2015). Keterampilan proses 



17 
 

 
 

sains dapat dideskripsikan dengan kemampuan; bertanya, memprediksi, 

mengamati, mengklasifikasi, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, 

menginterpretasi, komunikasi (Rahayu, 2020). 

Menurut penelitian sebelumnya media pembelajaran tentunya akan menunjang 

keberhasilan penerapan green chemistry pada praktikum yang akan diadakan 

peserta didik (Ulandari and Mitarlis, 2021). Media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam menerapkan green chemistry sebagai Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Berdasarkan Depdiknas (2008), LKPD memuat lembar tersebut dengan 

berisikan tugas yang perlu diselesaikan oleh peserta didik (Angko, 2013). Namun, 

LKPD saat ini banyak yang hanya berisi materi saja sehingga menyebabkan kurang 

ketertarikan peserta didik pada LKPD (Elfina and Sylvia, 2020). Sebagai media 

pembelajaran, LKPD sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Bagian dalam  

LKPD yaitu: judul, kompetensi dasar, waktu, peralatan/bahan yang diperlukan 

dalam pengerjaan tugas (Nuraeni, 2020). 

Selain dibutuhkan media pembelajaran yang mendukung keberhasilan 

penerapan green chemistry, juga dibutuhkan media pembelajaran bisa menjadikan 

peningkatan ketertarikan dan peminatan peserta didik. Selain membutuhkan media 

pembelajaran juga menjadikan peningkatan ketertarikan dan meninatan peserta 

didik, juga dibutuhkan media pembelajaran yang mengikuti kemajuan teknologi. 

Oleh sebab itu, salah satu media pembelajaran yang mengikuti kemajuan teknologi 

yang menjadikan peningkatan minat peserta didik dalam belajar tanpa 

mengabaikan fungsi yang sesungguhnya adalah E-LKPD (Julian and Suparman, 

2019). E-LKPD adalah media pembelajaran yang berisi lembar kerja peserta didik 

dengan desainnya secara elektronik (Adawiyah et al., 2021). Pengembangan E-

LKPD tujuannya guna mempermudah untuk  mengerjakan tugas dan juga 

mempermudah guru dalam memberikan evaluasi kepada peserta didik (Eksplorasi 

Kegiatan Praktikum Sains Saat Pandemi Covid- et al., 2020). E-LKPD merupakan 

media yang tepat digunakan bagi peserta didik saat ini karena mudah digunakan 

baik lewat laptop maupun lewat smartphone.   
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Menurut analisa di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

mengembangkan E-LKPD yang di dalamnya mencakup kegiatan praktikum 

basisnya green chemistry guna menciptakan proses praktikum yang aman untuk 

peserta didik dan lingkungan. Dengan demikian, lewat pengembangan E-LKPD 

berbasis green chemistry maka peneliti akan turut mengidentifikasi keefektifan 

guna peningkatan keterampilan dalam pembelajaran sains peserta didik. 

Pengembangan E-LKPD ini akan dilakukan materi asam basa. Sehingga judul 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah “Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Green Chemistry untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Peserta didik pada 

Materi Asam Basa.” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

1. Kegiatan praktikum yang terbatas dilakukan setelah terjadi pandemi. 

2. Keterampilan Proses Sains peserta didik menurun disebabkan praktikum yang 

sulit bahkan tidak dapat dilakukan sejak kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara daring. 

3. Dibutuhkan media pembelajaran yang mengikuti kemajuan teknologi sehingga 

minat belajar peserta didik meningkat.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang terbatas sehingga diperlukan untuk 

membatasi masalah, sebagai berikut: 

1. Keterampilan proses sains meliputi pengamatan, membuat klasifikasi 

(pengkategorian), dengan memakai alat atau bahan, memprediksi, 

memaparkan. 

2. Hasil penelitian adalah LKPD dikembangkan menjadi e-LKPD berbasis green 

chemistry. 
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D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latarbelakang yang ada sehingga diperoleh suatu perumusan 

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan yaitu: Bagaimanakah 

pengembangan e-LKPD berbasis green chemistry dalam melatih keterampilan 

proses sains peserta didik dalam materi asam basa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan permasalahan, sehingga diperoleh tujuan penelitian 

dengan berupa: Menghasilkan e-LKPD berbasis green chemistry untuk 

peningkatan keterampilan pembelajaran sains peserta didik terhadap materi asam 

basa.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Dalam penelitian yang dilakukan diharapkan memperoleh hasil dengan 

peningkatan pengetahuan pada peserta didik tentang green chemistry dan 

membantu dalam melakukan praktikum secara mudah, sehingga bisa terjadi 

peningkatan keterampilan pembelajaran sains, serta menambah minat dalam 

belajar kimia karena media yang disediakan mengikuti kemajuan teknologi. 

2. Bagi Pendidik 

Dalam penelitian yang dilakukan diharapkan memperoleh hasil dengan 

peningkatan pengetahuan bagi guru kimia dalam pemilihan bahan ajar yang 

mengikuti kemajuan teknologi yang mejandikan diperoleh peningkatan minat 

peserta didik dalam proses belajaranya. Selain itu, hasil penelitian dapat 

menambah wawasan bagi guru kimia mengenai green chemistry. 

3. Bagi Sekolah 
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Setelah dilakukan penelitian, harapannya sekolah bisa menjadi lebih berinovasi 

dalam menggunakan media pembelajaran sehingga minat dalam belajar 

mengalami peningkatan. 

4. Bagi Peneliti 

Dalam penelitian yang dilakukan diharapkan memperoleh hasil dengan  

peningkatan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam menyediakan 

media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengajar dan 

menambah pengetahuan dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif 

sehingga terjadi peningkatan minat dalam belajar. Selain itu, hasil penelitian 

merupakan informasi dan pengalaman dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis green chemistry pada materi yang lain. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media pembelajaran dengan 

terdiri dari; materi, ringkasan, tahapan tugas, soal-soal, yang dapat 

dikembangkan sesuatu situasi dan kondisi kegiatan belajar. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) memiliki tujuan untuk memudahkan kegiatan 

belajar. 

2. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) merupakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang secara elektronik, sehingga 

dapat diakses dengan mudah lewat laptop, notebook, serta smartphone. 

3. Green chemistry adalah sebuah pendekatan yang memiliki konsep 

meminimalisirkan penggunaan beberapa bahan kimia yang berbahaya dan 

mengedepankan penggunaan bahan kimia yang ramah lingkungan. 

4. Keterampilan pembelajaran sains sebagai kompetensi yang digunakan 

untuk menemukan konsep dan dikembangkan guna memahami fenomena 

yang terjadi.  

5. Materi asam basa merupakan materi yang mempelajari tentang reaksi kimia 

antara pereaksi asam dan basa. 
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